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Effective communication relies heavily on understanding the meaning 
of words. Unfortunately, understanding the Qur'an is often incomplete. 
The data understanding of the letter "ba" which is only interpreted as 
"with," even though it has a various meaning. This study aims to 
understand the function and deepen the meaning of the letter ba, 
specifically in examining Surah Ali Imran. This study applies a 
literature study approach with the Miles and Huberman data analysis 
model, namely collection, reduction, presentation, and extraction. The 
results of the analysis showed that the letter "ba" has 13 meanings, 
categorized as ma'ani letters that function to make “kasrah” of the 
followers. However, in Surah Ali Imran, 131 letters "ba" were found in 
10 different meanings: ba lil-ilshaq (true and figurative), ba lil-
isti'anah, ba lis-sababiyah, ba lil-'iwadh, ba lil-badali, ba lidz-
dzarfiyah, ba lil-mushahabah, ba lit-tab'idiyah, ba lil-isti'la, and ba liz-
zaidah. The implication of this research is in translation learning, 
which provide a comprehensive understanding of the function and 
meaning of the letter "ba" when dealing with religious texts. This 
research will help in achieving accuracy and harmony in the 
translation process. 
 
Komunikasi yang efektif sangat bergantung pada pemahaman 
makna kata. Sayangnya pemahaman terhadap Al-Qur’an sering kali 
tidak utuh. Hal ini terbukti berkaitan pemahaman pada huruf "ba" 
yang hanya dimaknai "dengan", padahal makna yang dimiliki sangat 
beragam. Penelitian ini hadir untuk memahami fungsi dan 
mendalami makna huruf ba, terkhusus dalam menelaah Surat Ali 
Imran. Penelitian ini menerapan pendekatan studi kepustakaan 
dengan model analisis data Miles dan Huberman, yaitu 
pengumpulan, reduksi, penyajian, dan penarikan. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa huruf "ba" memiliki 13 makna sehingga 
termasuk dalam kategori huruf ma'ani yang berfungsi menjarkan 
kata setelahnya. Dan dalam Surat Ali Imran, ditemukan 131 huruf 
"ba" dengan 10 makna yang berbeda: ba lil-ilshaq (hakiki dan 
majazi), ba lil-isti'anah, ba lis-sababiyah, ba lil-'iwadh, ba lil-badali, ba 
lidz-dzarfiyah, ba lil-mushahabah, ba lit-tab'idiyah, ba lil-isti'la, dan 
ba liz-zaidah. Implikasi dari penelitian ini dalam pembelajaran 
terjemah, ia akan memberikan pemahaman yang komprehensif 
mengenai fungsi dan makna huruf "ba" saat menghadapi teks-teks 
keagamaan. Ini akan membantu dalam mencapai ketepatan dan 
keselarasan dalam proses penerjemahan. 
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A. PENDAHULUAN 

Dalam melakukan kegiatan komunikasi, diperlukan berbagai macam kata yang 

disusun agar memberikan makna tertentu yang dapat dipahami. Pemahaman makna 

sebuah kata, menjadi hal mendasar yang mesti dikuasai manusia sebagai makhluk 

sosial yang senantiasa menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi antar sesamanya 

(Tangdibiri’ & Tandisau, 2022).  

Sama halnya dengan Al-Qur’an yang merupakan alat komunikasi Sang Khaliq 

kepada Makhluk-Nya. Allah menurunkan Al-Qur’an berisi susunan huruf-huruf yang 

membentuk kata hingga kalimat yang memuat informasi bagi hamba-Nya. Al-Qur'an 

yang turun menggunakan bahasa Arab dengan kekayaan linguistiknya, dimana huruf 

dalam bahasa Arab memiliki peran yang signifikan dalam menyampaikan pesan penuh 

makna (Agustini, 2021). 

Berbeda halnya dengan Indonesia, dalam bahasa Arab huruf dibagi menjadi 

dua, yaitu huruf mabani dan huruf ma’ani. Huruf mabani atau yang kita kenal dengan 

huruf hijaiyah adalah huruf yang tidak memiliki makna (Pimada et al., 2020). 

Sedangkan huruf ma’ani adalah huruf yang memiliki makna dan mampu berdiri sendiri 

(Al-Ghulayaini, 2010). Salah satu huruf ma’ani yang akan diteliti adalah huruf "ba" (ب), 

huruf ini memiliki elemen semantik dan gramatikal yang krusial dalam konstruksi kata 

dan kalimat juga sebagai komponen fonetik yang unik dan multifaset (Hasan et al., 

2020) 

Dalam melakukan proses penerjemahan, seseorang akan selalu dihadapkan 

dalam berbagai persoalan. Penerjemah dituntut untuk memenuhi kriteria 

penerjemahan, seperti penguasaan tata bahasa dan kosakata, cakap dalam menyusun 

kembali teks, serta mampu menangkap esensi dan genre asli dari teks dan dekan 

dengan komposisi teks aslinya (Sathisha, 2020).   

Sayangnya permasalahan yang terjadi di lingkungan yang kami amati adalah 

banyaknya mahasiswa yang tidak menguasai pembelajaran terjemah. Hal ini sangat 

mengkhawatirkan, sebab ketidakmampuan dalam menguasi pembelajaran terjemah 

akan memengaruhi kriteria guru yang baik, yaitu pada aspek profesional (Ulfa et al., 

2024). 

Fenomena lain yang kami dapatkan ialah kebiasaan masyarakat yang 

menganggap bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang sakral. Sehingga seringkali lagu-

lagu yang berbahasa Arab dianggap sebagai shalawat kepada Nabi, khutbah-khutbah 

mesti menggunakan bahasa Arab meski harus dibaca atau dihafalkan, shalat, dzikir, 
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dan berdoa hanya bermodalkan menghafal saja, tanpa mengetahui atau mendalami 

maknanya (Kurnia Yahya et al., 2020). Hal ini perlu diperhatikan, karena jika tidak 

diatasi, maka kesalahan tersebut menjadi hal yang biasa, dan bisa jadi dianggap 

sebagai kebenaran. 

Telah banyak penelitian yang berusaha mengatasi permasalahan ini. Dimulai 

dari penelitian yang dilakukan oleh Udin Zaenudin (2025) yang berjudul 

“Implementasi Metode Gramatika Terjemah Dalam Pembelajaran Qira’ah Dan 

Kitabah”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana dosen pengampu bahasa 

arab melaksanakan pembelajaran dengan Metode Gramatika. Data dikumpulkan 

dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian data dikelola 

melalui koleksi, editing, klasifikasi dan interpretasi.  

Penelitian lain dilakukan oleh Hapizil Umam (2020) yang berupaya untuk 

mengatasi problem pembelajaran terjemah di lingkungan pondok pesantren dengan 

judul penelitian “Analisis Proses Pembelajaran Terjemah Bagi Siswa Kelas 2 (Dua) 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Tazakka Surulangun”. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan datanya ialah observasi dan 

wawancara. Penelitian ini menghasilkan informasi mengenai proses pembelajaran 

terjemah dan problematika yang dihadapinya.  

Masih di tingkat yang sama, terdapat penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah 

(2024) pada judul “Implementasi Metode Qowa’id wa Terjemah dalam Pembelajaran 

Maharah Qira’ah di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Rohmaniyah Lumajang”. 

Penelitian ini berusaha menggali faktor penghambat dan pendukung dalam 

penggunaan metode Qawaid dan Terjemah. Pendekatan yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif melalui studi lapangan dengan seluruh santri Madin Pondok 

Pesantren Rohmaniyah sebagai populasinya. Data dikumpulkan dengan cara 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Ahmad Hidayatullah Zarkasyi, Zain Irsyad 

Gandhi, dan Rahmad Maulana Tazali (2023) dengan judul “Pembelajaran Bahasa Arab 

Menggunakan Metode Qawwaid Dan Terjemah Pada Era Modern”. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan metode kepustakaan. Hasil dari 

penelitian ini menjelaskan bahwa masih cukup memuaskannya penggunaan metode 

kaidah dan terjemah dalam proses pembelajaran bahasa Arab. 

 Selain itu, dalam proses pembelajaran terjemah juga telah gencar dilakukan 

pengkajian makna pada huruf-huruf bahasa Arab, terkhusus huruf ba. Hal ini dapat 
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dilihat pada penelitian yang berjudul “Huruf Jar Ba dan Kandungan Maknanya dalam 

Q.S. Al-Maidah (The Letter Jar Ba and Its Meaning in Q.S. Al-Maidah)”. Penelitian ini 

dilakukan oleh Nur Asdaliah, Mukhtar, Hamzah, Basri Mahmud, dan Mujahid (2022) 

menggunakan kajian kepustakaan. Penelitian ini bertujuan untuk menelurusi huruf ba 

yang berada pada surat Al-Maidah. Penelitian mengenai huruf ba juga dilakukan oleh 

M. Napis Djuaeni, Basri Mahmud, dan Hamzah (2021) dengan judul “Huruf “Ba” Dalam 

Bahasa Arab Dan Implikasinya Terhadap Penafsiran Ayat Al-Qur’an”.   Pendekatan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Tujuan penelitian ini adalah menggali 

makna ba sebagai huruf kedua dalam huruf Arab serta memperhatikan bagaimana 

implikasinya terhadap penafsiran pada surat Al-Maidah ayat 6. 

Maka kami memutuskan untuk melakukan penelitian pada penggunaan huruf 

ba sebagai objek yang dilatarbelakangi bahwa ba merupakan huruf yang mudah 

ditemukan dalam Al-Qur’an, serta huruf yang telah akrab dalam kehidupan kita, 

karena huruf ba merupakan huruf kedua yang dipelajari ketika masih kecil. Sehingga 

melalui kajian ini, membuat tersentak dan menyadari bahwa pengetahuan yang 

dimiliki mengenai huruf ba masih belum seberapa. Selain itu, ba memiliki 13 makna di 

setiap penempatannya sebagaimana yang disampaika (Al-Ghulayaini, 2010) 

Pentingnya huruf ini terlihat dari segi fungsinya yang mengubah kata yang ada 

didepannya menjadi majrur yang membuat kesulitan dalam membedakan bagi para 

pengajar bahasa Arab. 

Kebaruan penelitian ini adalah fokusnya yang unik pada satu surat Al-Qur'an 

Surat Ali Imran, yang memungkinkan analisis lebih komprehensif. Selain itu, penelitian 

ini secara eksplisit menguraikan bagaimana pemahaman yang utuh tentang huruf ba 

dapat menjadi solusi atas permasalahan yang dihadapi mahasiswa dalam 

pembelajaran terjemah. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam pengayaan literatur akademik, khususnya di 

bidang linguistik Arab dan metodologi pembelajaran terjemah. Adapun yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang juga membahas 

pembelajaran terjemah dan penggunaan huruf ba yaitu, penelitian ini bertujuan untuk 

menggali bagaimana penggunaan huruf ba dalam Al-Qur’an, dan untuk mengetahui 

bagaimana implikasi penggunaan huruf ba bagi pembelajaran terjemah. 
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B. METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif yang didukung dengan 

pendekatan studi pustaka. Berdasarkan data yang akan didapat berasal dari literatur, 

seperti Al-Qur’an, buku-buku, karya ilmiah, dan yang lainnya, maka pendekatan ini 

menjadi pilihan. Sebab pendekatan tersebut bertujuan untuk menganalisis lebih dalam 

dan interpretatif terhadap penggunaan huruf ba sebagai fenomena yang dalam Surat 

Ali Imran (Abdillah et al., 2021; Abdussamad, 2021). Peneliti akan bergerak sebagai 

pengumpul, penganalisis, dan penginterpretasi data, dengan bantuan alat tulis serta 

perangkat lunak yang dapat mengelola dokumen sebagai instrumen pendukung. 

Seluruh data akan dikumpulkan melalui teknik analisis dokumen. Data yang ada pada 

dokumen akan diklasifikasikan menjadi dua yaitu, data primer dan data sekunder. 

Data primer dari Surat Ali Imran pada Al-Qur’an, dan data sekundar yang bersumber 

dari beberapa buku, karya ilmiah, dan hal lainnya. Sehingga yang tersaring dan 

teridentifikasi ialah semua literatur yang relevan. Data yang terkumpul akan dianalisis 

menggunakan model analisis data Miles dan Huberman dengan reduksi, penyajian, dan 

penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2019). Reduksi dilakukan untuk mengumpulkan 

semua ayat yang mengandung huruf ba dalam surat Ali Imran. Penyajian data menjadi 

tahap selanjutnya, dimana data akan direduksi dalam bentuk tabel dan dideskripsikan 

berupa narasi untuk mengupas fungsi dan maknanya. Dan terakhir, penarikan 

kesimpulan berkaitan dengan fungsi dan implikasi huruf ba berdasarkan hasil analisis. 

Adapun untuk memastikan kredibilitas temuan, peneliti akan melakukan 

perbandingan hasil interpretasi dari data primer dengan berbagai sumber yang 

berbeda yang didapat dari data sekunder dengan teknik triangulasi sumber.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN     

Hasil 

1. Pengenalan Singkat Surat Ali Imran 

Ali Imran menjadi surat yang ditempatkan di urutan ke tiga di dalam Al-Qur’an. 

Berkaitan dengan penamaan surat Ali Imran, terdapat tiga hadits yang menjelaskan 

penamaan surat tersebut, di antaranya hadits yang disampaikan oleh imam Muslim 

dari Abi Umamah, hadits lainnya dari An-Nawas bin Salman, dan yang terakhir dari 

Abdullah bin Abbas. Matan dari ketiga hadits tersebut menyebutkan secara langsung 

Ali Imran. Selain itu, nama lain yang dimilikinya adalah Al-Aman, Al-Kanzu, Al-

Mujadalah, Al-Istigfar, dan Al-zahra (Ali, 2020). 
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 Surat Ali Imran termasuk surat yang dikategorikan pada Madaniyah. Istilah 

Madaniyah merujuk pada setiap ayat yang turun kepada Nabi pada saat sesudah hijrah 

atau yang berada di sekitar Madinah (Putri et al., 2022) Pemahaman terhadap sebab 

turunnya ayat akan membantu dan memperkuatan pemahaman pada makna Al-Qur’an 

(Hasanah, 2022). Karena dengan memahami asbabun nuzul, baik pada aspek historis 

dan situasional, akan membantu menghindari kesalahpahaman pada setiap ayat Al-

Qur’an termasuk ayat-ayat pada surat Ali Imran (Mukhlis, 2023). 

 Asbabun nuzul adalah suatu peristiwa seperti pertengkaran, kesalahan fatal, 

dan harapan (Harlina, 2024) yang menyebabkan turunnya ayat satu atau beberapa 

ayat untuk menjawab atau menjelaskan hukum atau menjawab pertanyaan pada saat 

itu (Drajat, 2017). Dan dalam surat Ali Imran mengandung beberapa tema yang 

menjelaskan kondisi dari ayat-ayat pada surat tersebut seperti, berkaitan dengan tidak 

ada agama yang sebanding dan tidak ada agama yang diterima kecuali Islam, 

menceritakan Taurat dan Injil yang turun sebelum Al-Qur’an, menjelaskan tanda-tanda 

ketuhanan dan menyebutkan ayat-ayat kauniyah, menjelaskan Nabi Ibrahim yang 

terlepas dari golongan Yahudi dan Nasrani, menjelaskan kondisi umat Islam bersama 

ahli Kitab yang fokus pada perang Hudud serta pelajaran yang dapat di ambil (Ali, 

2020). 

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Desi Dwi Maheningsih dan 

Rahmatsyah yang mengkategorikan sebab turunnya ayat berdasarkan sebagai 

jawaban atas pertanyaan kepada nabi beberapa wahyu tetapi satu sebab, beberapa 

sebab tetapi satu wahyu, sebagai tanggapan terhadap suatu peristiwa umum, 

menanggapi suatu peristiwa khusus, menanggapi pertanyaan umum, dan menanggapi 

orang-orang tertentu (Dwi Maheningsih & Rahmatsyah, 2023). 

2. Identifikasi Huruf Ba Dalam Surat Ali Imran 

Berdasarkan hasil analisis komprehensif terhadap penggunaan huruf ba dalam 

surat Ali Imran yang menggali secara mendalam yang merujuk pada kitab-kitab tafsir 

seperti Rūḥ al-Maʻānī karya Syihabuddin As-Sayyid Mahmud Al-Alusi dan Al-I’rāb al-

Mufaṣṣal li Kitāb Allāh al-Murattal karya Bahjat Abdul Wahid Saleh. Dan kitab-kitab 

nahwu seperti Jadwal Huruf karya Hasyim Ismui dan Jami’ul Durus Al-Arabiyah karya 

Musthafa Al-Ghulayaini, dapat disampaikan bahwa surat Ali Imran mengandung 131 

huruf ba dengan 10 makna yaitu ba lililshaq, ba lilisti'anah, ba lissababiyah, ba lil'iwadh, 
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ba lilbadali, ba lidzarfiyah, ba lilmushahabah, ba littab'idiyah, ba lilisti 'la, dan ba 

lizzaidah. Berikut ini jenis-jenis huruf ba yang terdapat dalam Ali Imran: 

a. Ba lililshaq 

Ba lililshaq terbagi kepada dua makna, yaitu makna hakiki dan makna majazi yang 

mempunyai makna dengan. Pada surat Ali Imran terdapat delapan buah huruf ba 

lililshaq. Terdapat tujuh huruf ba bermakna hakiki, diantaranya dalam ayat: 18, 37, 39, 

103, 108, 112, 167. 

Dan ba yang memiliki makna majazi terdapat dalam ayat: 68. 

b. Ba lilisti 'anah 

Makna ba ini adalah perantara/bantuan. Ba ini disebutkan sebanyak lima kali dan 

dapat ditemukan pada ayat: 36, 49, 49, 124, 125. 

c. Ba lissababiyah 

Ba ini memiliki makna disebabkan. Ba ini disebut sebanyak 23 kali pada ayat: 11, 

39, 45, 79, 79, 103, 106, 112, 119, 120, 126, 145, 151, 152, 155, 159, 166, 170, 174, 180, 

182, 188, 188. 

d. Ba lil'iwadh 

Ba lil'iwadh memiliki makna penganti, dengan adanya penggantian sesuatu 

dengan sesuatu yang lainnya. Ba ini berjumlah enam, dapat ditemukan dalam ayat: 71, 

77, 78, 177, 187, 199. 

e. Ba lilbadali 

Ba ini memiliki makna yang sama dengan ba lil'iwadh yaitu pengganti, namun 

fungsi yang berbeda dengan terdapat dua pilihan, satu dengan yang lain, ba lilbadali 

hanya berjumlah dua saja, diantaranya: 80 dan 91. 

f. Ba lidzarfiyah 

Ba ini menunjukan kepada makna yang berkaitan dengan waktu atau tempat. 

Jumlahnya adalah 13 huruf yang dapat ditemukan pada ayat: 17, 26, 36, 41, 74, 96, 101, 

112, 119, 123, 154, 162, 188. 

g. Ba lilmushahabah 

Ba lilmushahabah mempunyai makna bersama. Ba berjumlah enam huruf saja 

dalam ayat: 3, 49, 50, 183, 183, 184. 

h. Ba littab'idiyah 

Ba mempunyai makna sebagian dan hanya. Ba ini disebutkan satu kali pada ayat: 

170. 

i. Ba lilisti'la 
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Ba bermakna meninggikan. Jumlah dari ba ini adalah tujuh yang terdapat pada 

ayat: 13, 73, 75, 75, 76, 153, 180. 

j. Ba lizzaidah 

Dan yang terakhir dan yang paling banyak adalah ba lizzaidah yang bermakna 

tambahan. Dalam surat Ali Imran ba ini disebutkan sebanyak 60 kali dalam ayat: 4, 7, 

11, 15, 15, 19, 20, 21, 21, 21, 21, 24, 27, 30, 37, 49, 52, 52, 53, 63, 64, 64, 66, 66, 70, 72, 

75, 81, 84, 92, 93, 98, 99, 104, 110, 110, 112, 112, 112, 114, 114, 115, 119, 120, 151, 

151, 153, 154, 156, 161, 163, 167, 170, 171, 179, 180, 181, 183, 193, 199. 

 

Pembahasan 

1. Jenis-Jenis Huruf Ba Yang Terdapat Dalam Surat Ali Imran  

Dalam proses pembelajaran terjemah, pemahaman makna ayat tidak hanya 

disandarkan pada pengetahuan mengenai asbabun nuzul. Pemahaman dalam 

pembelajaran terjemah dapat didukung dengan penguasan makna sebuah kalimat, 

seperti pengasaan makna huruf ba (Yasin et al., 2024). Hasil analisis yang dilakukan 

pada surat Ali Imran, ditemukan 10 dari 13 makna yang dimilikinya.  

Dalam surat Ali Imran yang berjumlah 200 ayat, ditemukan 131 huruf ba yang 

memiliki 10 jenis makna, yaitu ba lililshaq, ba lilisti'anah, ba lissababiyah, ba lil'iwadh, 

ba lilbadali, ba lidzarfiyah, ba lilmushahabah, ba littab'idiyah, ba lilisti 'la, dan ba 

lizzaidah. Pada bagian ba lililshaq terbagi menjadi dua yang bersifat haqiqi dan majaz. 

Sedangkan 3 makna lainnya, seperti ba lita’diyah, ba lilqasam, dan bi bima’na ‘an tidak 

ditemukan.  

Tabel 1. Jenis-jenis huruf bab dalam surat Ali-Imran 

No Ayat Kalimat Jenis 

1 18, 37, 39, 103, 108, 

112, 167. 

Bilqisthi, Biqabulin, 

Bikalimatin, Bihablin, 

Bilhaqi, 

Bihablin,Biafwähihim. 

Ba lililshaq hakiki. 

2 68. Biibrahima. Ba lililshaq majazi. 

3 36, 49, 49, 124, 125. Bika, Bi'iżni, Bi'iżni, 

Bitsalātsati, Bikhamsati. 

Ba lilisti'anah. 

4 11, 39, 45, 79, 79, 

103, 106, 112, 119, 

Bidzunübihim, Biyahya, 

Bikalimatin, Bima, Bima, 

Ba lissababiyah. 
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120, 126, 145, 151, 

152 155, 159, 166, 

170, 174, 180, 182, 

188, 188. 

Bini'matihi, Bima, Bima, 

Bighaizhikim, Bihā Bihi, 

Bi'izni, Bimā, Bi'iżnihi, 

Biba'dhi, Bima, Bi'izni, 

Bimā, Bini'matin, Bihi, 

Bima, Bima, Bimā. 

5 71, 77, 78, 177, 187, 

199. 

Bilbäthili, Bi'ahdi, 

Bilimäni Bilkitābi, Bihi, 

Biäyti. 

Ba lil'iwadh 

6 80 dan 91. Bilkufri, Bihi. Ba lilbadali 

7 17, 26 36, 41, 74, 96, 

101, 112, 119, 123, 

154, 162, 188. 

Bilashari, Biyadika, Bimä, 

Bil'asyiyyi, Birahmätihī, 

Bimakkata, Billahi, 

Bighadhabi, Bizāti, 

Bibadrin, Bizāti, 

Bisakhathi, Bimafazatin. 

Ba lidzarfiyah 

8 3, 49, 50, 183, 183, 

184. 

Bilhaqi, Biäytin, Biäytin, 

Bilbayyināti, Billazi, 

Bilbayyināti. 

Ba lilmushahabah 

9 170. Bihim. Ba littab'id 

10 13, 73, 75, 75, 76, 

153, 180. 

Binashrihi, Biyadi,  

Biqindhärin, Bidinärin, 

Bi'ahdihil, Bigahmmin, 

Bima. 

Ba lilisti'la 

11 4, 7, 11, 15, 15, 19 20, 

21, 21, 21, 21, 24, 27, 

30, 37, 49, 52, 52, 53, 

63, 64, 64, 66, 66, 70, 

72, 75, 81, 84, 92, 93, 

98, 99, 104, 110, 110, 

112, 112, 112, 114, 

114, 115, 119, 120, 

151, 151, 153, 154, 

Biayti, Bihi, Biäytina, 

Bikhairin, Bil'ibādi, 

Biayti, Bil'ibädi, Biayti, 

Bighairi, Bilqisthi, 

Bi'azabin, Biannahum, 

Bighairi, Bil'ibādi, 

Bighairi, Bimā, Billähi, 

Biannā, Bima, 

Bilmufsidīna, Bihi, Bihi, 

Ba lizzaidah 
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156, 161 163, 167, 

170, 171, 179, 180, 

181, 183, 193, dan 

199. 

Biayti, Billazi, 

Biannahum, Bihi, Billāhi, 

Bihi, Bittaurät, Biayti, 

Bighäfilin, Bilma'rufi, 

Bilma'rufi, Billāhi, 

Biannahum, Biäyti, 

Billahi, Billahi, Bilma'rufi, 

Bilmuttaqin, Bilkitabi, 

Bima, Billahi, Bihi, Bimā, 

Billähi, Bimä, Bimā, Bima, 

Billazīna, Bini'matin, 

Billähi, Bimä, Bighairi, 

Biqurbanin, Birabbikum, 

Billāhi. 

 

2. Fungsi dan Makna Huruf Ba dalam surat Ali Imran 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka jenis-jenis huruf ba pada surat Ali Imran 

sebanyak 10 jenis dengan total keseluruhan 131. Meskipun memiliki fungsi yang sama 

sebagai huruf ‘amaliah (Yasin et al., 2024) yaitu huruf yang mempengaruhi kata 

setelahnya di akhir harakat pada isim menjadi kasrah, tetapi maknanya berbeda 

bergantung pada penempatannya di dalam kalimat (Supriyadi & Firdaus, 2022). 

Adapun penjelasan berkaitan fungsi dan makna yang terdapat di dalam huruf ba dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Tabel 2. Fungsi dan Makna yang terdapat dalam huruf ba 

No. Jenis Fungsi Makna 

1. Ba lililshaq hakiki Menjarkan isim Dengan 

Ba lililshaq majazi. Menjarkan isim Dengan (kiasan) 

2. Ba lilisti'anah. Menjarkan isim Perantara/bantuan 

3. Ba lissababiyah. Menjarkan isim Sebab 

4. Ba lil'iwadh Menjarkan isim Menukar 

5. Ba lilbadali Menjarkan isim Mengganti 

6. Ba lidzarfiyah Menjarkan isim Dalam 

7. Ba lilmushahabah Menjarkan isim Bersama 
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8. Ba littab'id Menjarkan isim Sebagian 

9. Ba lilisti'la Menjarkan isim Atas 

10. Ba lizzaidah Menjarkan isim Tambahan  

 

3. Implikasi Penelitian Terhadap Pembelajaran Terjemah 

Bahasa adalah wasilah yang digunakan untuk menyampaikan pesan dalam 

berkomunikasi. Penggunaan bahasa dalam berkomunikasi sangatlah beragam, 

bergantung dimana pesan akan disampaikan. Setiap manusia tidak bisa dengan sesuka 

hatinya menggunakan bahasa untuk menyampaikan pesan, karena perlu ada 

kesepakatan pemahaman akan makna bahasa yang digunakan. Hal ini juga yang telah 

dilakukan oleh Allah sebagai Tuhan untuk menyampaikan kepada utusan-Nya 

mengenai pesan yang ingin disampaikan. Dan Allah memilih bahasa Arab sebagai 

wasilah untuk menyampaikan pesannya yang tercatat dalam Al-Qur’an (Afriati, 2021). 

Bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an, dipilih menyesuaikan medan dakwah 

agar lebih berdampak pada respons lawan bicara secara emosional (Mulyati et al., 

2024). Mengingat Al-Qur’an sebagai mukjizat, tentu setiap huruf yang ada di dalamnya 

memiliki keistimewaan, yang diantaranya adalah huruf ba (Asdaliah et al., 2022). 

Bahkan Untuk memahami huruf ba saja dari satu ayat dalam Al-Qur’an dapat 

mengakibatkan munculnya perdebatan dalam menetapkan hukum Islam (Djuaeni et 

al., 2021). Maka dapat kita pahami bahwa, untuk menghadirkan penerjemahan yang 

sama persis tidak akan pernah terjadi, tetapi setidaknya kita dapat meminimalisir 

kesalahan yang terjadi (Kholifah et al., 2022).  

Terjemah merupakan proses pengalihan sebuah bahasa ke bahasa lain yang 

disampaikan dengan tujuan persis sebagaimana pesan aslinya. Untuk mencapai 

ketepatan dalam mengubah sebuah pesan pada suatu bahasa kepada bahasa lain, maka 

terdapat tiga indikator penting dalam penerjemahan, yaitu ketepatan, kejelasan, dan 

kewajaran (Zaki, 2021). Ketiga indikator ini menjadi standar untuk mengukur 

kemampuan penerjemah. Dalam pelaksanaan penerjemahan, akan dikembalikan pada 

metode seperti apa yang digunakan oleh penerjemah. Berkaitan dengan metode yang 

digunakan terbagi menjadi dua penggunaan, yaitu secara harfiah dan tafsiriah atau 

maknawiah. Metode harfiah mengandalkan pada penguasaaan makna kata pada 

sebuah teks. Sedangkan metode tafsiriah berfokus pada maksud keseluruhan makna 

pada pesan tersebut (Tamami & Mijianti, 2022). Penguasaan makna dan fungsi huruf 
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ba akan menjadi modal dalam melakukan penerjemahan yang termasuk pada 

penguasaan metode harfiah. 

Pemahaman huruf ba yang tepat pada suatu teks adalah salah satu hasil yang 

menggambarkan penguasaan kata dalam bahasa Arab. Karena sering kali terjadi 

penggunaan sisipan penjelas dalam penerjemahan (Hawamdeh & Kadhim, 2015) 

sebagai akibat ketidakmampuan penerjemah dalam memahami kekayaan linguistik 

bahasa, seperti seseorang yang menerjemahkan huruf ba pada setiap ayat dengan arti 

“dengan”, akhirnya ia mencari solusi yang instan dengan melakukan sisipan penjelas. 

Masalah ini serupa dengan menganggap bahwa Al-Qur’an hanya bisa dibaca dengan 

satu ragam bacaan (Zwer, 2021), dimana setiap manusia di muka bumi ini tidak boleh 

membaca dengan ragam bacaan yang berbeda, karena tidak memiliki landasan 

linguistik yang kuat.  

Penggunaan huruf ba dalam surat Ali Imran menunjukan kekayaan bahasa Arab 

yang digunakan dalam Al-Qur’an. Temuan dari penelitian ini berusaha menghilangkan 

paradigma sakralisasi bahasa Arab dalam bahasa ritual dan ibadah (Kurnia Yahya et 

al., 2020), serta menghilangkan pemahaman yang kaku karena minimnya pengetahuan 

akan kaidah bahasa Arab (Jumadi et al., 2024) yang akan menyempitkan wujud 

ekspresif dalam berbahasa. Penggunaan bahasa yang kering akan rasa, mengakibatkan 

sulit untuk diterapkan di dunia nyata dan tidak akan membentuk karakter bagi 

penggunanya (Fauzi & Nurjannah, 2024).   

Huruf ba yang termasuk sebagai salah satu dari huruf jar, memiliki makna 

semantik yang beragam bergantung penggunaannya dalam sebuah kalimat (Bahaaldin 

& Che Hat, 2024). Keunikan ini biasa digunakan oleh Al-Qur’an dalam menunjukan 

kedalaman pesan, sebagaimana seringnya menggunakan bentuk pertanyaan sebagai 

gaya komunikasi (Akyüz, 2024).  Bukti tersebut dapat dilihat pada surat Ali Imran, 

dimana huruf ba yang terdapat dalam setiap ayatnya memiliki makna berbeda 

tergantung posisinya dalam ayat tersebut.  

Kurangnya penguasaan bahasa Arab adalah isu yang telah diakui di dunia 

akademis (Ningtias, 2021), baik dari segi internal dan eksternal peserta didik (Sholeh 

et al., 2025). Tanggung jawab untuk mengatasi masalah ini tidak hanya dibebankan 

kepada para peserta didik saja, tetapi juga para pendidik yang perlu diperhatikan pada 

mutu dan kompetensi dalam mengajarkan bahasa Arab (Rostandi, 2021). Belum lagi 

masalah eksternal berupa kedatangan era digital dan revolusi industri 4.0 akan 

memunculkan tatangan baru, dan menuntut untuk melahirkan solusi dan inovasi baru 
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(Aziz & Zakir, 2022). Menjadi satu hal yang tidak bisa dipungkiri, bahwa teknologi akan 

mempermudah segala aspek pembelajaran, khususnya untuk pembelajaran terjemah. 

Akan tetapi, kemudahan ini juga akan memunculkan masalah baru, yaitu 

menghilangkan esensi nilai-nilai dan etika berupa rasa yang ada dalam pesan saat 

berkomunikasi (Amadi & Hikmah, 2025). 

Demi mengatasi hal tersebut, maka perlu adanya rekonstruksi pembelajaran 

yang mengajarkan penghayatan makna dan pemahaman fungsi bahasa (Haq, 2022). 

Pendidik dapat memperdalam pemahaman berbahasa Arab dengan menjelaskan huruf 

ba sebagai sistem tata bahasa yang utuh, yang menjembatani aspek linguistik dengan 

pemahaman ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadits. Sehingga 

pembelajaran lebih aktif dan analitis yang membuat para peserta didik lebih kritis 

pada konteks yang lebih luas seperti sosial, budaya, dan keyakinan keagamaan (Juliani 

et al., 2025). Pengetahuan pada kandungan makna dan fungsi yang dimiliki huruf ba 

menuntut perhatian para pendidik untuk mempertimbangkan penyampaian dan 

pemberian contoh dengan baik dan tepat. Karena kesalahan dalam penggunaannya 

akan berpengaruh kepada kekeliruan pemaknaan. Pemahaman yang mendalam 

mengenai huruf kedua pada susunan huruf hijaiyah ini memiliki sumbangsi penting, 

sebagaimana untuk mendukung metode qawaid dan terjemah, dimana pendidik 

mengajarkan kaidah-kaidah bahasa Arab dan mempraktikan dalam proses 

pembelajaran terjemah (Romadhoni et al., 2023). 

Konsep pemerolehan bahasa akan menjadi bekal bagi Pendidik dalam 

mengajar. Pendidik akan memperhatikan memotivasi, mendorong interaksi sosial, 

menciptakan lingkungan yang mendukung, dan memperhatikan bahasa pertama 

sembari mengembangkan bahasa Arab sebagai bahasa kedua yang diajarkan (Annisa 

et al., 2023). Kemudian, pendidik dapat memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya bahasa Arab dan kegunaannya yang tidak hanya berkaitan dengan 

peribadahan atau memahami Al-Qur’an, tetapi juga alat komunikasi yang termasuk 

salah satu bahasa internasional (Dodego, 2022). 

Hasil penelitian ini dapat diajarkan oleh pendidik dengan menggunakan 

metode ceramah (Annashir et al., 2023) dengan didukung dengan pendekatan inovatif 

dan memanfaatkan perkembangan teknologi (Hajar & Qohar, 2024), agar 

pembelajaran mengenai huruf ba dalam pembelajaran terjemah lebih efektif. Selain 

itu, Pendidik perlu memberikan input yang sedikit di atas level mereka dengan 

memberikan pemahaman mendalam, sehingga pembelajaran tidak terasa 
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membosankan (Ismail et al., 2022). Pendidik sebagai pembimbing dan contoh bagi 

peserta didiknya perlu memiliki sikap profesional. Sikap tersebut akan terlihat dalam 

proses belajar mengajar, dimana pada saat pembelajaran terjemah, ia akan melakukan 

analisis pada suatu teks dan tidak terburu-buru. Ia akan memahami makna ba yang 

terkandung dalam sebuah teks dan menangguhkan proses penerjemahan sampai 

maknanya terlihat jelas (Gani, 2022). Dengan demikian, pembelajaran terjemah yang 

maknanya terasa dangkal, disebabkan oleh pembelajaran yang hanya memandang 

makna umum, dan mengabaikan penguasaan makna yang lebih dalam akan berakhir 

(Abumahfouz & Al-Shboul, 2020). Hal ini menunjukan bahwa, pemahaman akan 

penggunaan fungsi dan pemaknaan huruf ba perlu diajarkan (Hindun & Humaidi, 

2024), karena ia akan meningkatkan penguasaan pada tata bahasa Arab.  

Hasil penelitian ini dapat membantu memperkuat penguasaan kata dan 

pemahaman penggunaan huruf dalam bahasa Arab, sehingga dapat menumbuhkan 

sikap percaya diri dan fleksibilitas dalam berkomunikasi (Shalihah & Hamzah, 2024). 

Karena penguasaan tata bahasa yang baik akan mampu meningkatkan kemampuan 

secara keseluruhan, baik maharatul kalam (Shalihah & Hamzah, 2024), maharatul 

istima' (Malik et al., 2023), maharatul qira'ah (Fadhli et al., 2024), dan maharatul 

kitabah  (Ahyar, 2018). Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk 

mengimplementasikan hasil temuan pada huruf ba sebagai materi, untuk dapat 

membantu pembelajaran terjemah (Zulhannan et al., 2025), sehingga dapat 

memberikan wawasan yang lebih luas baik dalam penggunaannya di dalam keseharian 

sebagai alat komunikasi verbal.  

 

D. SIMPULAN 

Penelitian ini berangkat dari permasalahan yang ada di masyarakat yang biasa 

menganggap bahasa Arab sebagai bahasa sakral yang cenderung memahaminya 

dengan menghafal tanpa mendalami maknanya. Disamping itu, mahasiswa pendidikan 

agama Islam sebagai calon pendidik sering kali ditemukan ketidakmampuan dalam 

menguasai bahasa Arab yang akan berpengaruh pada pemahaman pembelajaran 

terjemah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali penggunaan huruf 

ba dalam Al-Qur’an dan mengetahui implikasinya bagi pembelajaran terjemah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa huruf ba dalam surat Ali 'Imran 

muncul sebanyak 131 kali dengan 10 makna berbeda. Makna-makna tersebut meliputi: 

ba lil-ilshaq (hakiki dan majazi), ba lil-isti'anah, ba lis-sababiyah, ba lil-'iwadh, ba lil-
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badali, ba lidz-dzarfiyah, ba lil-mushahabah, ba lit-tab'idiyah, ba lil-isti'la, dan ba liz-

zaidah. Temuan ini secara langsung menjawab tujuan penelitian dengan menunjukkan 

bahwa pemahaman terjemah tidak bisa hanya didasarkan pada makna tunggal 

(dengan), tetapi harus didasari oleh pemahaman mendalam terhadap fungsi dan 

konteks linguistik huruf-huruf. 

Implikasinya terhadap pembelajaran terjemah ialah mendorong perubahan 

pada metode pembelajaran untuk tidak terpaku pada satu makna “dengan” yang ada 

dalam huruf ba, tetapi membantu pendalaman dan menempatkan makna sesuai 

konteks pada saat pembelajaran terjemah ataupun kegunaanya sehari-hari. Dan juga 

mendorong para pendidik untuk menyusun modul yang fokus pada analisis semantik 

dan kontekstual. Sehingga dapat mengatasi kebiasaan yang terpaku pada satu makna. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan pengujian guna melihat 

efektivitas metode pembelajaran terjemah yang fokus pada analisis huruf ma’ani atau 

melakukan analisis pada huruf-huruf yang memiliki beragama makna lainnya yang ada 

di dalam Al-Qur’an, sehingga dapat membantu memberikan pemahaman yang 

mendalam untuk pembelajaran terjemah. 
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